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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyebab utama terjadinya angka kesakitan dan kematian di dunia adalah penyakit
infeksi. Jenis penyakit yang disebabkan oleh penyakit infeksi banyak diderita oleh
masyarakat di negara berkembang termasuk Indonesia. Bakteri merupakan salah satu
penyebab terjadinya penyakit infeksi. Bakteri adalah mikroorganisme yang tidak dapat
dilihat tanpa bantuan alat, tetapi hanya dapat dilihat menggunakan bantuan dari
mikroskop (Radji, 2011). Salah satu bakteri yang menjadi penyebab utama penyakit
infeksi adalah Staphylococcus aureus.

Bakteri S. aureus merupakan bakteri yang menyebabkan peradangan dan memiliki
sifat piogenik. Piogenik merupakan sifat bakteri dalam menghasilkan nanah pada luka
dan menyebabkan infeksi. Sebagian besar bakteri S. aureus ditemukan di kulit, saluran
pernapasan, dan saluran pencernaan pada manusia. Infeksi kulit yang disebabkan oleh
S. aureus yaitu jerawat, bisul, selulit, radang kulit, dan impetigo (Palupi, 2016).

Jeruk purut (Citrus hystrix DC.) merupakan salah satu tanaman yang paling mudah
tumbuh di Indonesia. Tanaman genus citrus seperti jeruk purut merupakan salah satu
tanaman penghasil minyak atsiri serta memiliki khasiat obat yang berpotensi sebagai
antibakteri (Chutia et al., 2009). Menurut Yuliani et al., (2011) minyak atsiri dari daun
jeruk purut memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap S. aureus dengan nilai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi bunuh Minimum (KBM)
berturut-turut sebesar 1 dan 2%. Penelitian lain dilakukan oleh Maimunah et al., (2020)
ekstrak dari daun jeruk purut berpotensi sebagai antibakteri terhadap S. aureus dengan
konsentrasi ekstrak 20% merupakan konsentrasi yang paling efektif untuk menghambat
bakteri S. aureus dan memiliki zona hambat sebesar 8,3 mm. Menurut Pan et al., (2009)
kategori kekuatan penghambatan antibakteri diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kategori
yaitu diameter 0-3 mm kategori respon hambatan lemah, diameter 3-6 mm kategori

respon hambatan sedang, dan diameter > 6 mm kategori respon hambatan kuat.



Salah satu cara dalam menghasilkan senyawa metabolit sekunder pada tanaman
yaitu memanfaatkan mikroba endofit yang hidup dalam jaringan tanaman (Zakiyah et
al., 2015). Keunggulan dari pemanfaatan mikroba endofit dalam menghasilkan
senyawa aktif, antara lain kecepatan produksi yang cepat, kualitas yang konsisten,
produksi dalam jumlah yang besar, dan kemungkinan diperoleh bahan aktif biologis
baru dengan memberikan kondisi yang berbeda (Intan, 2013). Bakteri endofit
merupakan salah satu sumber bahan baku obat yang dikenal mampu menghasilkan
senyawa bioaktif (metabolit sekunder) dalam menghasilkan efek antibiotik atau
antibakteri (Putri et al., 2016).

Hubungan antara senyawa metabolit sekunder bakteri endofit dan metabolit
sekunder dari tanaman inang bukan merupakan hubungan patogenesis melainkan
hubungan yang saling menguntungkan karena bakteri endofit mempunyai potensi
menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang sama seperti yang terkandung di
dalam tanaman inangnya karena diduga adanya transfer genetik dari tanaman inangnya
ke dalam bakteri endofit (Dwiyana, 2016). Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh (Yuniarti, 2017) berdasarkan hasil uji fitokimia, bahwa golongan senyawa
metabolit sekunder dalam isolat fungi endofit daun sirsak adalah alkaloid dan saponin.
Hal ini juga dibuktikan oleh (Rahman, 2017) bahwa ekstrak etanol dari daun sirsak
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa saponin, terpenoid, steroid,
flavonoid, tanin dan alkaloid. Penelitian lain yang dilakukan oleh Masfufah dan
Jayuska (2019), hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa supernatan hasil
fermentasi isolat bakteri endofit daun tanaman sukun positif mengandung senyawa
metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid dan saponin. Hal ini dibuktikan oleh
(Maharani et al., 2014) bahwa hasil uji fitokimia ekstrak metanol daun sukun kering
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, fenol dan saponin. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan memiliki senyawa
yang sama dengan senyawa metabolit sekunder dari tanaman inang.

Beberapa penelitian telah melakukan pengujian isolat bakteri endofit yang

diketahui memiliki potensi sebagai antibakteri, diantaranya yaitu isolat bakteri endofit



daun sirih memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri uji Escherichia coli dan S.
aureus (Sagita et al., 2017), isolasi, identifikasi dan aktivitas bakteri endofit daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap S. aureus (Utami, 2017). Hasil penelitian
tersebut membuktikan bahwa bakteri endofit yang dihasilkan dapat menjadi obat
alternatif non kimiawi pengganti antibiotik yang menjanjikan.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui adanya bakteri endofit hasil isolasi dari tanaman jeruk
purut (Citrus hystrix DC.) dan mengetahui adanya aktivitas antibakteri hasil isolat
bakteri endofit dari daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) terhadap S. aureus ATCC
25923 sehingga diharapkan dapat dikembangkan ke penelitian lebih lanjut sebagai

dasar obat antibakteri.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, apa genus isolat bakteri endofit dari daun jeruk purut (Citrus hystrix
DC.)?

Kedua, apakah isolat bakteri endofit dari daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
memiliki kemampuan sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC
259237

Ketiga, manakah isolat bakteri endofit dari daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
yang paling berpotensi sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC
259237

C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui genus isolat bakteri endofit dari daun jeruk purut (Citrus
hystrix DC.).
Kedua, mengetahui adanya aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh isolat bakteri
endofit dari daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.) terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923.



Ketiga, mengetahui adanya aktivitas antibakteri yang paling berpotensi yang
dihasilkan oleh isolat bakteri endofit dari daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dimasa mendatang dan memberikan wawasan, manfaat dan informasi kepada industri,
mahasiswa dan peneliti khususnya di bidang mikrobiologi, bahan alam dan ilmu
kesehatan mengenai potensi isolat bakteri endofit dari daun jeruk purut dalam
pengembangan obat sebagai antibakteri.



